5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepemilikan institusional,  kepemilikan ‘manajerial, proporsi dewan
komisaris independen, komite audit secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan consumer goods industry.
Kepemilikan “institusional (KI) berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan consumer goods industry artinya kepemilikan
institusional merupakan pemilik mayoritas perusahaan masih belum dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan pemegang saham
institusional hanya terfokus pada laba sekarang, jika laba sekarang dirasa
kurang menguntungkan maka investor akan menarik investasinya.
Kepemilikan manajerial (KM) berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan consumer goods industry artinya hal ini di duga manajer
mampu mengelola asset perusahaan dengan baik ketika memiliki sebagian
saham perusahaan.

Proporsi dewan komisaris independen (PDKI) berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan consumer goods industry artinya
banyak sedikitnya komisaris independen belum mampu memberikan

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki dewan
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komisaris yang tinggi tidak menjajikan akan memiliki nilai perusahaan
yang tinggi pula, untuk dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam
menanamkan modalnya.

Komite audit (KA) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan consumer goods industry. Hal ini dimungkinkan rapat komite
audit yang diadakan oleh komite audit belum teragendakan dengan baik.
Sehingga komite audit bukan jaminan bagi perusahaan untuk mendapat

kepercayaan dari investor.

Keterbatasan penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mengembangkan peneliti yang sudah ada,

namun,di dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan. Keterbatasan itu

meliputi :

1.

Perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial - hanya sedikit, akibatnya banyak sampel yang harus
dihilangkan.

Kontribusi variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit masih terlalu kecil
terhadap nilai perusahaan sebesar 25.5%.

Perusahaan yang ada di consumer goods industry banyak yang tidak
mencantumkan data-data yang lengkap sesuai variabel yang digunakan

peneliti.
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53  Saran
Berdarkan hasil pnelitian dan keterbatasan penelitian, maka peneliti

mengajukan saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode
penelitian, sehingga jumlah sampel yang didapat lebih banyak dan mampu
menghasilkan penelitian yang jauh lebih baik.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan. perusahaan manufaktur
karena lebih banyak sampel yang diteliti.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel good corporate
governance lainnya yang belum diamati dalam penelitian ini.seperti dewan
direksi, ukuran perusahaan dan lain sebagainya, karena kontribusi variabel
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan
komisaris independen, dan komite audit masih terlalu kecil terhadap nilai

perusahaan sebesar 25.5%.
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